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BAB II
TINJAUAN UMUM

2.1. Sejarah Singkat Lembaga Pemasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan adalah Lembaga milik pemerintah yang menangani masalah Narapidana dan tempat Narapidana menjalani masa Pidana. Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wirogunan Yogyakarta didirikan ± pada tahun 1917 yang berkedudukan di Jl. Taman Siswa No. 06 Yogyakarta. Lembaga ini bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wiliyah Departemen Kehakiman dan HAM Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan memiliki kapasitas 750 orang, dengan luas tanah seluruhnya 39.889 M2 dan luas bangunan 13.713,78 M2. Adapun Tugasnya yaitu melaksanakan pemasyarakatan Narapidana dan anak didik dengan fungsinya sebagai berikut :

1. Melakukan pembinaan Narapidana dan anak didik.

2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan prasarana dan mengelola hasil kerja.

3. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian.

4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib.

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

2.2. Registrasi Narapidana

Registrasi dilakukan pada saat Narapidana akan mulai menjalani masa pidana setelah dijatuhinya putusan oleh Pengadilan. Pada saat Narapidana pertama kali masuk lembaga pemasyarakatan pertama-tama yang dilakukan adalah mendata biodata Narapidana tersebut. Hal ini tidak perlu dilakukan apabila Narapidana tersebut pernah masuk ke lembaga pemasyarakatan sebelumnya, karena data-datanya sudah tersimpan. Setelah didata biodatanya proses selanjutnya adalah melakukan Registrasi. Registrasi ini untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan Narapidana seperti kasus yang dilakukan, pasal yang dikenakan, tanggal mulai ditahan, tanggal dijatuhi putusan, penentuan sel yang akan ditempati, jumlah masa pidana yang harus dijalani, dan tanggal habis pidana. Setelah diregistrasi, masing-masing Narapidana mendapat Nomor Registrasi yang berfungsi untuk membedakan antara Narapidana satu dengan lainnya. Dan untuk mempermudah dalam pengidentifikasian Narapidana, maka Registrasipun dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan lama masa Pidana. Adapun jenisnya  yaitu :

1. B I adalah untuk Narapidana yang masa Pidananya lebih dari 1 tahun.

2. B II A adalah untuk Narapidana yang masa Pidananya 3 bulan sampai dengan 1 tahun.

3. B II B adalah untuk Narapidana yang masa Pidananya kurang dari 3 bulan

4. B III adalah untuk Narapidana yang menjalani Pidana kurungan sebagai pengganti denda.
2.3. Remisi
Remisi adalah potongan masa pidana Narapidana. Terdapat dua macam jenis Remisi yaitu :
1. Remisi umum

Remisi yang dilaksanakan berkaitan dengan hari kemerdekaan Republik Indonesia setiap tanggal 17 Agustus.

2. Remisi khusus

Remisi yang dilaksanakan pada saat bertepatan dengan hari raya agama. Seperti Idul fitri untuk yang beragama Islam, Natal untuk yang beragama kristen.

Selain dua jenis Remisi diatas Narapidana dapat juga mengajukan sendiri permohonan Remisi masa Pidana. Setiap Narapidana berhak mendapatkan Remisi, Remisi dapat diperoleh lebih dari satu kali tetapi dengan beberapa syarat tertentu. Misalnya harus berkelakuan baik.
2.4. Pindah antar Sel dan Pindah antar Lembaga Pemasyarakatan

1. Pindah antar Sel

Pindah antar sel bisa dilakukan kerena beberapa sebab tertentu, seperti misalnya Narapidana sakit, sering berkelahi, mempunyai musuh dalam satu sel sehingga merasa terancam jiwanya.  

2. Pindah antar Lembaga Pemasyarakatan

Pindah antar LP bisa disebabkan oleh hal-hal tertentu tergantung keputusan kejaksaan atau juga karena permintaan pihak keluarga.
2.5. Sel
Sel adalah kamar tenpat Narapidana menjalani masa pidana. Dalam satu sel dapat di tempati oleh beberapa Narapidana tergantung dari kapasitas Sel tersebut. Berikut ini adalah sel-sel yang terdapat pada Lembaga Pemasyarakatan klas IIA Wirogunan Yogyakarta.
	Blok
	Jumlah Sel
	Kapasitas Sel
	Keterangan

	A1
	7
	3
	Sel Laki-laki

	A2
	7
	3
	Sel Laki-laki

	A3
	1
	5
	Sel Laki-laki

	A4
	7
	3
	Sel Laki-laki

	B
	-
	-
	Dapur

	C
	4
	15
	Sel untuk wanita

	D
	7
	30
	Sel Laki-laki

	E
	5
	30
	Sel Laki-laki

	F
	11
	5
	Sel Laki-laki

	G
	5
	25
	Sel Laki-laki

	H
	13
	10
	Sel Laki-laki


Gambar 2.1 Tabel Daftar Sel
2.6. Struktur Organisasi

Menurut surat keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.01.PR.07.03 tahun 1985 Tanggal 26 Februari 1985 tentang Struktur Organisasi dan tata kerja Lembaga Pemasyarakatan, menunjukkan Tugas dan fungsi serta kewajiban dan kekuasaan dari masing-masing bagian pada Lembaga Pemasyarakatan. Sehingga masing-masing bagian memiliki tugas dan fungsi dengan jelas. Di bawah ini adalah Bagan Struktur Organisasi di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wirogunan Yogyakarta.
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi LP Wirogunan
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Kepala Lembaga Pemasyarakatan�

Ka.SUBAG 
Tata Usaha�

KAUR.KEPEG
dan Keuangan�

KAUR.Umum�

KASI.Pembinaan
Napi / Anak Didik�

KASI.Kegiatan Kerja�

KASI.Administrasi
dan Tata Tertib�

KASUBSI
Registrasi�

KASUBSI.BIMKER
dan PENG.HASIL KERJA�

KASUBSI
Keamanan�

KASUBSI BIMB. Kemasyarakatan & Perawatan�

KASUBSI.
Sarana Kerja�

KASUBSI. 
Pelaporan dan Tata Tertib�

Ka.KPLP�

Regu I
Regu II
Regu IV
Regu V�


